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ABSTRACT

Excavator shovel PC3000E-6 is an electric unit produced by Komatsu Germany Mining
that entered indonesia for the first time through Komatsu's official sole distributor, PT.
United Tractors Tbk on purchase from customer PT. Bukit Asam Tbk is located in
Tanjung Enim, South Sumatra. Excavator shovel with 7 units is a production tool to
make soil material (over Burden) which the preparation of the unit is in great need of
the estimated customer production target. During the monitoring unit operation is often
found damage PC3000-6E shovel excavator unit caused by several factors including
internal factors and external factors. The shovel excavator Unit itself. While the damage
caused by external factors are all kinds of power line interference 20/6 kV and Accident
unit (accident). From these two factors to speed up the time in the process of repairing
and securing the unit, the unit must be immediately transported to a safe place with the
off condition following the K3 Hazard identification Risk Assessment (HIRA) standard,
namely the safe parking distance of heavy equipment with other heavy equipment is min
50m and the minimum safe parking distance is 2.5 x the height of the random excavation
wall in the decree of the minister of energy and Mineral Resources number 1827 K 30
MEM 2018. Therefore, a Towing Service is needed that is used for the repair process in
the event of an emergency situation with the aim of securing equipment assets and
maintenance crews. Equipment support criteria selection method uses Analytical
Hierarchy Process (AHP) approach and uses Expert Choice as its tools.The research
method used DMAIC (Define, Measure, Anaisys, Improve, Control). Both of these
studies are expected to be the company's guidance for the selection of appropriate
support equipment for PC3000E-6.

Keywords: excavator shovel PC3000E-6, Crane Service, Analytical Hierarchy Process
(AHP), expert choice, DMAIC (Define, Measure, Analisys, Improve, Control).
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ABSTRAK

Excavator Shovel PC3000E-6 merupakan unit elektrik yang diproduksi oleh Komatsu
Germany Mining yang masuk pertama kali di indonesia melewati distributor tunggal
resmi Komatsu yaitu PT. United Tractors Tbk atas pembelian dari customer PT. Bukit
Asam Tbk berlokasi di Tanjung Enim, Sumatera Selatan. Pengadaan Excavator shovel
dengan jumlah 7 Unit ini merupakan alat produksi untuk memuat material tanah (Over
Burden) yang mana kesiapan unitnya sangat berpengaruh besar terhadap perhitungan
target produksi customer. Selama monitoring unit beroperasi sering ditemukan
kerusakan unit excavator shovel PC3000-6E yang diakibatkan dari beberapa faktor
diantaranya faktor internal dan faktor external. Kerusakan yang diakibatkan dari faktor
internal meliputi segala bentuk halangan yang berhubungan dengan komponen unit
excavator shovel itu sendiri. Sedangkan kerusakan yang diakibatkan dari faktor
external adalah segala macam gangguan jalur listrik 20/6 kV serta unit kecelakaan
(accident). Dari kedua factor tersebut untuk mempercepat waktu dalam proses
perbaikan dan pengamanan unit, maka unit harus segera ditravel ke tempat yang aman
dengan kondisi off mengikuti standart K3 Hazard Indentification Risk Assessment
(HIRA) yaitu jarak aman parkir alat berat dengan alat berat lainnya adalah min 50m dan
minimal jarak parker aman adalah 2,5 x tinggi dinding galian yang mengacu pada
Keputusan Menteri ESDM Nomor 1827 K 30 MEM 2018. Oleh karena itu
diperlukannya suatu Towing Service yang digunakan untuk proses pemindahaan saat
terjadi situasi emergency dengan tujuan untuk mengamankan asset alat dan kru
perawatan. Metodologi pemilihan kriteria equipment support menggunakan
pendekatan Analytical Hierarchy Process (AHP) dan menggunakan Expert Choice
sebagai toolsnya. Metode penelitian menggunakan DMAIC (Define, Measure, Anaisys,
Improve, Control). Kedepannya penelitian ini diharapkan bisa menjadi guidance

perusahaan untuk pemilihan equipment support yang tepat guna untuk PC3000E-6.

Keywords: Excavator shovel PC3000E-6, Towing Service, Analytical Hierarchy
Process (AHP), Expert Choice, DMAIC (Define, Measure, Anaisys, Improve, Control).
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